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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemandirian belajar siswa pada 
mata pelajaran akuntansi di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Dar Ahlussunnah 
Waljama‟ah Sungai Pinang, Kec. Kubu Babussalam. Jenis penelitian ini adalah 
penelitiandeskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Subjek dari penelitian ini 
adalah kelas IPS. Sedangkan objek penelitian ini adalah analisis kemandirian 
belajar siswa pada mata pelajaran akuntansi. Penentuan informan dalam penelitian 
ini menggunakan teknik purposive sampling  dengan jumlah 50 siswa dan 
informan tambahannya adalah guru mata pelajaran akuntansi sebanyak 2 orang 
guru akuntansi. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu angket, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil 
analisis diperoleh bahwa bahwa kemandirian belajar siswa pada mata pelajaran 
akuntansi di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Dar Ahlussunnah Waljama‟ah 
Sungai Pinang yang meliputi indikator percaya diri, kemampuan bekerja sendiri, 
menguasai keahlian dan keterampilan yang sesuai dengan kerjanya, menghargai 
waktu dan tanggung jawa diperoleh bahwa kemandirian belajar dalam bentuk 
tanggung jawab cenderung lebih tinggi dibandingkan indikator lainnya dengan 
kategori secara keseluruhan tergolong baik. 
 












Intan Safeni (2021): The Analysis of Student Self-Regulated Learning on 
Accounting Subject at Islamic Senior High School of Dar 
Ahlussunnah Waljama’ah Islamic Boarding School 
Sungai Pinang, Kubu Babussalam District 
This research aimed at knowing student self-regulated learning on Accounting 
subject at Islamic Senior High School of Dar Ahlussunnah Waljama’ah Islamic 
Boarding School Sungai Pinang, Kubu Babussalam District.  This research was 
descriptive with quantitative approach.  The subject of this research was Social 
Science class, and the object was the analysis of student self-regulated learning 
on Accounting subject.  Purposive sampling technique was used to determine 
informants of this research—50 students, and the additional informants were 2 
Accounting subject teachers.  The techniques of collecting data were 
questionnaire, interview, and documentation.  The techniques of analyzing data 
were data reduction, data presentation, and drawing a conclusion.  Based on the 
analysis, the indicators of student self-regulated learning on Accounting subject 
at Islamic Senior High School of Dar Ahlussunnah Waljama’ah Islamic Boarding 
School Sungai Pinang were self-confidence, ability to work alone, mastering skills 
that were in accordance with their work, respecting time and responsibility, it was 
found that learning independence in the form of responsibility tended to be higher 
than other indicators, and the overall category was on good category. 
















(: تحليل استقالل تعلم التالميذ على مادة علم المحاسبة ٠٢٠٢إنتان سافيني، )
بالمدرسة الثانوية اإلسالمية لمعهد دار أهل السنة 
 والجماعة سونجاي فينانج، مديرية كوبو باب السالم
ىذا البحث يهدف إىل معرفة استقالل تعلم التالميذ على مادة علم احملاسبة 
وية اإلسالمية ملعهد دار أىل السنة واجلماعة سوجناي فينانج، مديرية كوبو باملدرسة الثان
باب السالم. وىذا البحث ىو حبث وصفي باملدخل الكمي. أفراده تالميذ قسم العلوم 
االجتماعية. وموضوعو حتليل استقالل تعلم التالميذ على مادة علم احملاسبة. ومت حتديد 
تلميذا، واملخرب الثانوية  ٠٥قنية العينة اهلادفة فعددىا العينة يف ىذا البحث باستخدام ت
جاء من مدرَسي علم احملاسبة. وتقنية مجع بياناتو استبيان ومقابلة وتوثيق. وتقنية حتليل 
بياناتو ختفيض البيانات وعرض البيانات واالستنتاج من البيانات. وبناء على نتيجة 
ى مادة علم احملاسبة باملدرسة الثانوية التحليل عرف بأن استقالل تعلم التالميذ عل
اإلسالمية ملعهد دار أىل السنة واجلماعة سوجناي فينانج حيتوي على مؤشرات الثقة 
بالنفس والقدرة على العمل بشكل منفرد وإتقان املهارات والقدرات املناسبة للعمل وقيمة 
 على من املصالوقت واملسؤولية، وعرف بأن استقالل التعلم يف شكل املسؤولية أ
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A. Latar Belakang Masalah 
Menurut Haris Mudjiman kemandirian dalam belajar dapat diartikan 
sebagai kegiatan belajar aktif, yang didorong oleh niat atau motif untuk 
menguasai sesuatu kompetensi guna mengetahui sesuatu masalah, dan 
dibangun dengan bekal pengetahuan atau kompetensi yang telah dimiliki.
1
 
Menurut Muhtamadji kemandirian belajar merupakan suatu sikap individu 
yang diperoleh secara kumulatif selama perkembangan, dimana individu akan 
terus belajar untuk bersikap mandiri dalam menghadapi berbagai situasi di 




Kemandirian belajar merupakan hal yang sangat penting bagi peserta 
didik. Hal ini dikarenakan kemandirian belajar merupakan suatuaktifitas 
belajar yang dilakukan peserta didik atas keinginan dan tanggung jawab 
sendiri. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan peserta didik tanpa ada 
bantuan orang lain atau guru untuk mencapai pemahaman dalam materi dan 
mencari sumber lain. 
Sehingga hal ini menuntut peserta didik untuk bertanggung jawab atas 
pekerjaannya. Dalam belajar mandiri, siswa bebas menentukan arah, rencana, 
sumber, dan keputusan untuk mencapai tujuan pembelajaran, peran guru 
                                                             
1
Haris Mudjiman, Belajar Mandiri, Surakarta: UNS Press, 2002, h. 7. 
2
Muhtamadji, Pendidikan Keselamatan Konsep dan Penerapan, (Jakarta: Depdiknas, 
2002), h. 4. 
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hanya sebagai fasilitator dan motivator dan bukan merupakan satu-satunya 
sumber ilmu. Adapun indikator kemandirian belajar menurut Desmita adalah: 
1. Memiliki hasrat bersaing untuk maju demi kebaikan dirinya sendiri 
2. Mampu mengambil keputusan dan inisiatif untuk mengatasi masalah yang 
dihadapi 
3. Memiliki kepercayaan diri dalam melaksanakan tugas-tugasnya 
4. Bertanggung jawab atas apa yang dilakukannya.3 
Kemandirian belajar yang dimilikioleh seorang peserta didiki akan 
mendorong timbulnya sikap kepercayaan diri yang tinggi, mempunyai 
inisiatif untuk mengatasi suatu masalah dan bertanggung jawab atas tugas-
tugas yang diperintahkan, sehingga pada akhirnya akan membuat siswa 
menjadi siap untuk belajar sepanjang hayat dan mempunyai kemampuan 
adaptasi dalam proses pembelajaran, termasuk ketika mengikuti kegiatan 
pembelajaran akuntansi. 
Kemandirian merupakan suatu pendorong bagi siswa untuk 
meningkatkan prestasi belajar. Siswa yang mandiri akan lebih aktif dari pada 
siswa yang tidak memiliki kemandirian dalam belajar. Agar terwujudnya 
prestasi yang tinggi perlunya belajar dengan lebih giat. Dalam suatu 
pembelajaran tentunya tujuan dari pembelajaran tersebut sangat penting bagi 
siswa dan begitu juga dalam mata pelajaran akuntansi. 
Berdasarkan penjelasan di atas bahwa kemandirian belajar adalah 
aktivitas belajar peserta didik yang memiliki kemandirian dalam belajar 
                                                             
3
Suid dkk, Kemandirian Siswa dalam Proses Pembelajaran, Vol. 1, No. 5, 2017, h.72-73 
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dilakukan tanpa bergantung pada bantuan orang lain, baik teman maupun 
gurunya dalam menguasai materi pelajaran serta mencari sumber belajar dan 
metode pembelajaran dengan kesadarannya sendiri.Kemandirian belajar yang 
diterapkan oleh peserta didik akan membawa perubahan yang positif terhadap 
intelektualitasnya hal ini membuktikan betapa penting kemandirian belajar 
bagi peserta didik. 
Namun sering didapatkan adanya kemandirian belajar pada peserta 
didik khususnya pada mata pelajaran akuntansi yang masih belum maksimal 
Hal ini salah satunya terlihat pada fenomena pembelajaran di Madrasah 
Aliyah Pondok Pesantren Dar Ahlussunnah Waljama‟ah Sungai Pinang, Kec. 
Kubu Babussalam. Fenomena tersebut diantaranya terjadi pada saat guru 
memberikan tugas pada proses pembelajaran akuntansi kepada peserta didik, 
sebagian besar peserta didik masih meminta bantuan kepada temannya tanpa 
ada inisatif atau usaha dari dirinya sendiri terlebih dahulu untuk mencari 
jawaban dari tugas yang diberikan, peserta didik menyontek dan bertanya 
kepada temannya pada saat mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, 
padahal jawaban yang diberikan oleh temannya belum tentu benar. 
Berdasarkan hasil observasi awal peneliti dengan salah satu guru mata 
pelajaran akuntansi di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Dar Ahlussunnah 
Waljama‟ah Sungai Pinang, Kec. Kubu Babussalam, didapatkan informasi 
tingkat kemandirian belajar siswa pada mata pelajaran akuntansi memang 
belum maksimal. Hal ini terlihat dari gejala – gejala sebagai berikut:  
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1. Masih ada siswa yang meminta bantuan teman dalam menyelesiakan tugas 
individu pada mata pelajaran akutansi. 
2. Masih ada siswa yang mengandalkan pemikiran temannya dalam 
berdiskusi pada pelajaran akutansi. 
3. Masih ada siswa yang mencontek teman dalam mengerjakan soal latihan 
akuntansi yang diberikan guru. 
4. Masih ada siswa yang tidak membaca materi dan mencari referensi 
terlebih dahulu sebelum materi pelajaran akutansi dijelaskan 
Berdasarkan fenomena diatas maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Analisis Kemandirian Belajar Siswa pada Mata 
Pelajaran Akuntansi di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Dar 
Ahlussunnah Waljama’ah Sungai Pinang, Kecamatan Kubu Babussalam 
Kabupaten Rokan Hilir”. 
  
B. Penegasan Istilah  
Penegasan istilah dalam penelitian ini dilakukan agar tidak terjadi 
kesalah pahaman dan kekeliruan dalam memahami istilah yang di pakai pada 
judul ini, maka penulis merasa perlu mengemukakan penjelasan terhadap 
istilah- istilah berikut: 
1. Kemandirian  
Menurut Herman Holstaen menyatakan kemandirian selalu 
membantu proses belajar dengan mengaktifkan pengetahuan, pemantapan 
dan pengamanan yang telah dipelajari, maupun memberikan motivasi 
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sehubungan dengan kesediaan belajar.
4
 Sedangkan menurut Havinghurts 
kemandirian adalah tindakan dari seseorang untuk mencoba memecahkan 
masalah yang dihadapi tanpa mengharapkan bantuan dari orang lain.
5
 
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa 
kemandirian merupukan tindakan dari seseorang untuk memecahkan 
masalah tanpa mengharapkan orang lain. sehingga dalam proses belajar 
dapat mengaktifkan pengetahuan dan pemantapan. 
2. Belajar 
Menurut Winkel belajar adalah suatu proses mental yang 
mengarah pada suatu penguasaan pengetahuan, kecakapan, kebiasaan 
atau sikap yang semuanya di peroleh, disimpan dan dilaksanakan 
sehingga menimbulkan tingkah laku yng progresif dan adaptif
6
. 
Sedangkan menurut Slameto belajar adalah suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 
dalam interaksi dengan lingkunganya
7
 
Berdasarkan uraian di atas belajar adalah proses dasar dari 
pekembangan anak didik dan mampu merubah tingkah laku anak didik 
yang masih belum memahami secara keseluruhan beriteraksi sesama 
lingkingan. 
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3. Kemandirian Belajar 
Menurut Haris Mujiman kemandirian belajar merupakan sebagai 
sifat serta kemampuan yang dimiliki siswa untuk melakukan kegiatan 
aktif, yang didorong oleh motif untuk menguasai sesuatu kompetensi 
yang tela dimiliki
8
. Sedang kan menurut Suhendri dan Mardalena, 
kemandirian belajar adalah suatu aktivitas belajar yang dilakukan siswa 
tanpa bergantung kepada orang lain baik teman maupun gurunya dalam 
mencapai tujuan belajar yaitu menguasai materi atau pengetahuan dengan 
baik dengan kesadarannya sendiri siswa serta dapat mengaplikasikan 




Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan kemandirian 
belajar merupakan kemampuan seseorang dalam mengatur semua 
aktivitas pribadi, kompetensi, dan kecakapan secara mandiri berbekal 





Penelitian memfokuskan permasalahan dalam penelitian ini 
yaitu analisis kemandirian belajar siswa pada mata pelajaran akuntansi di 
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Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Dar Ahlussunnah Waljama‟ah 
Sungai Pinang, Kec. Kubu Babussalam Kabupaten Rokan Hilir. 
2. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah penelitian di atas, 
maka permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut: “Bagaimanakah 
kemandirian belajar siswa pada mata pelajaran akuntansi di Madrasah 
Aliyah Pondok Pesantren Dar Ahlussunnah Waljama‟ah Sungai Pinang, 
Kec. Kubu Babussalam Kabupaten Rokan Hilir? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui kemandirian belajar siswa pada 
mata pelajaran akuntansi di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Dar 
Ahlussunnah Waljama‟ah Sungai Pinang, Kec. Kubu Babussalam Kab. 
Rokan Hilir. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain: 
a. Bagi siswa, Sebagai upaya untuk mengembangan dan meningkatkan 
kemandirian belajar dalam belajar akuntansi serta memberikan 
asumsi dan sikap positif terhadap pelajaran akuntansi. 
b. Bagi guru, penelitian ini diharapkan untuk lebih mempermudah guru 
meningkatkan kemandirian belajar siswa. 
8 
 
c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dan 
memberikan kontribusi positif sebagai input dan bahan pertimbangan 
bagi pihak sekolah sehingga menghasilkan output yang kompeten 
dan berkualitas. 
d. Bagi Peneliti, Penelitian ini sebagai sumbangan dalam dunia 
pendidikan serta sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan 










A. Landasan Teori 
1. Kemandirian Belajar Siswa 
a. Pengertian Kemandirian belajar 
Menurut Haryono bahwa kemandirian belajar perlu diberikan 
peserat didik supaya mereka mempunyai taggung jawab dalam mengatur 
dan mendesiplinkan dirinya dalam mengembangkan kemampuan belajar 
atas kemauan sendiri
10
. Kemandirian belajar tersebut berarti suatu 
perubahan dalam diri seseorang yang merupakan hasil dari pengalaman 
dan latihan diri sendiri tanpa bergantung pada orang lain. 
Menurut slameto kemandirian belajar adalah belajar yang 
dilakukan dengan sedikit atau sama sekali tanpa bantuan dari pihak 
luar.
11
 Defenisi ini menyebutkan bahwa kemandirian belajar adalah siswa 
bertanggung jawab atas pembuatan keputusan yang berkaitan dengan 
proses belajarnya dan memiliki kemampuan untuk melaksanakan 
keputusan yang diam. 
Menurut Moree menyatakan bahwa kemandirian belajar siswa 
adalah sejauh mana dalam proses pembelajaran itu siswa dapat 
menentukan tujuan, bahan dan pengalaman belajar serta evaluasi 
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 Sedangkan menurut umar Tirtaharja kemandirian 
belajar siswa adalah siswa mampu bertanggung jawab dalam mengatur 
dan mendesiplinkan dirinya, selain itu dalam mengembangkan 
kemampuan belajar atau kemauan sendiri
13
. 
Dengan demikian kemandirian belajar siswa adalah suatu 
perubahan dalam diri seseorang yang merupakan hasil dari pengalaman 
dan latihan diri sendiri tanpa bergantung pada orang lain dan suatu 
kegiatas belajar yang dilakukan oleh siswa atas kemauannya sendiri dan 
mempunyai rasa percaya diri tinggi dalam menyelesaikan tugasnya. 
Berdasarkan dari beberapa defenisi di atas dapat disimpulkan 
bahwa kemandirian belajar adalah proses dimana seseorang untuk 
menguasai sesuatu kompetensi guna mengatasi sesuatu masalah, 
kemudian melakukan kegiatan belajarnya yang bertumpu pada aktivitas 
dan tanggung jawab terhadap kegiatan belajar yang harus dilakukannya. 
b. Kemandiri Belajar Siswa 
Kemandirian belajar siswa menuntut mereka akan aktif baik 
sebelum dan sesudah proses pembelajara berlangsung. Siswa yang 
mandiri akan mempersiapkan materi yang akan dipelajari. Sesudah 
proses pembelajaran selesai, siswa akan belajar kembali mengenai materi 
yang sudah disampaikan dengan cara membaca atau berdiskusi. Sehingga 
siswa yang menerapkan belajar mandiri akan mendapat prestasi lebih 
baik jika dibandingkan dengan siswa yang tidak menerapkan prinsip 
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 Menurut Chickering bahwa kemandirian belajar siswa 
berpengaruh terhadap prestasi akademik siswa. Hal ini disebabkan siswa 
yang mampu belajar mandiri adalah siswa yang dapat mengontrol dirinya 
sendiri, dan mempunyai motivasi belajar yang tinggi, serta yakin akan 
dirinya mempunyai orientasi atau wawasan yang luas dan luwes. 
Biasanya siswa yang luwes, mandiri, namun dukungan dan bimbingan 
guru biasanya tetap diperlukan bagi siswa tersebut
15
.  
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan kemandirian 
belajar siswa adalah kompetensi yang menjadi tujuan dan hal yang 
pokok dapat menyebabkan terjadinya proses belajar mengajar ditentukan 
sendiri oleh siswa. Siswa dapat berlatih untuk meraih kompetensi yang 
diinginkannya setip saat, karena semua kegiatan yang dilakukan tidak 
lagi bergantung pada seorang guru.  
c. Ciri ciri kemandirian belajar 
Kemandirian belajar merupakan suasana dimana seseorang mau 
dan mampu mewujudkan kehendak atau keinginan dirinya yang terlihat 
dalam tindakan atau perbuatan nyata guna menghasilkan sesuatu barang 
atau jasa demi memenuhi kebutuhan hidupnya. Berdasarkan uraian 
diatas ciri-ciri kemandirian belajar yaitu: 
1) Percaya diri, adalah meyakini pada kemampuan dan penelitian diri 
sendiri dalam melakukan tugas dan memilih pendekatan yang efektif. 
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2) Mampu bekerja sendiri, adalah usaha sekuat tenaga yang dilakukan 
secara mandiri untuk menghasilkan sesuatu yang membanggakan atas 
kesungguhan dan keahlian yang dimilikinya. 
3) Menguasai keahlian dan keterampilan yang sesuai dengan kerjanya, 
adalah mempunyai keterampilan sesuai dengan potensi yang sangat 
diharapkan pada lingkungan kerjanya. 
4) Menghargai waktu, adalah kemampuan mengatur jadwal sehari-hari 
yang diprioritaskan dalam kegiatan yang bermanfaat secara efesien. 
5) Tanggung jawab, adalah segala sesuatu yang harus dijalankan atau 
dilakukan oleh seseorang dalam melaksanakan sesuatu yang sudah 
menjadi pilihannya atau dengan kata lain, tanggung jawab nerupaka 




Penulis menyimpulkan ciri-ciri kemandirian belajar adalah 
bahwa pada setiap siswa akan terlihat jika siswa telah menunjukkan 
perubahan dalam belajar, karena siswa belajar untuk bertanggung jawab 
terhadap tugas yang dibebankan kepadanya secara mandiri dan tidak 
tergantung kepada orang lain. 
d. Macam-macam kemandirian belajar 
Menurut Wasty Soemanto ada beberapa macam-macam 
kemandirian belajar, yaitu: 
1) Sepenuhnya bekerja atau berusaha sendiri. 
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2) Sedikit dibantu orang dewasa. 
3) Sedikit dibantu orang dewasa pada awal akan bekerja. 
4) Terus menerus meminta tolong meskipun dengan tidak langsung 
menyatakan permintaan dengan lisan.
17
 
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
bentuk-bentuk kemandirian dalam belajar tersebut saling terkait satu 
sama lainnya, karena bentuk tersebut mempunyai pengaruh yang sama 
kuat dan saling melengkapi dalam membentuk kemandirian belajar pada 
diri seseorang. 
e. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemadirian belajar 
Ada sejumlah faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan 
kemandirian, yaitu sebagai berikut: 
1) Gen atau keturunan orang tua 
orang tua yang memiliki sifat kemandirian tinggi sering kali 
menurunkan sifat tersebut kepada anaknya juga. Namun faktor 
keturunan ini masih menjadi perdebatan karna ada yang berpendapat 
bahwa sesungguhnya bukan sifat kemandirian orang tuanya itu 
menurun kepada anaknya, melainkan sifat orangtuanya muncul 
berdasarkan cara orang tua mendidik anaknya. 
2) Pola asuh orang tua 
Cara orang tua mengasuh atau mendidik anak akan 
mempengaruhi perkembangan kemandirian anak remajanya. Orang 
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tua yang terlalu benyak melarang atau mengeluarkan kata “jangan” 
kepada anak tanpa disertai dengan penjelasan yang rasional akan 
menghambat perkembangan kemandirian anak. Sebaliknya orang tua 
yang menciptakan suasana aman dalam interaksi keluarganya akan 
dapat mendorong kelancaran perkembangan anak. Demikian juga, 
orang tua yang cenderung sering menbanding-bandingkan anak yang 
satu dengan anak yang lainnya juga akan berpengaruh kurang baik 
terhadap kemandirian perkembangan anak. 
3) Sistem pendidikan sekolah 
Proses pendidikan sekolah yang tidak mengembangkan 
demokratisasi pendidikan dan cenderung menekankan indoktrinisasi 
tanpa argumentasi akan menghambat perkembangan kemandirian 
remaja. Demikian juga dapat menghambat perkembangan 
kemandirian remaja. Sebaliknya, proses pendidikan yang lebih 
menekankan pentingnya penghargaan terhadap potensi anak. 
Pemberian reward. Dan penciptaan kompetensi positif akan 
memperlancar perkembangan kemandirian remaja.  
4) Sistem kehidupan masyarakat 
Sistem kehidupan masyarakat yang terlalu menekankan 
pentingnya struktur sosial. Merasa kurang aman atau mencekam serta 
kurang menghargai manifestasi potensi reaja dalam kegiatan produktif 
dapat menghambat kelancaran perkembangan kemandirian remaja. 
Sebaliknya lingkungan masyarakat yang aman, menghargai 
15 
 
ekspresipotensi remaja dalam bentuk berbagai kegiatan, dan tidak 




Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 
mencapai kemandirian seseorang tidak terlepas dari faktor-faktor yang 
mendasari terbentuknya kemandirian itu sendiri. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi kemandirian sangat menentukan sekali tercapainya 
kemandirian seseorang, begitu pula dengan kemandirian siswa 
dipengaruhi oleh faktor dari diri siswa itu sendiri, maupun berasal dari 
luar siswa yaitu pola asuh orang tua, pendidikan sekolah dan sistem 
kehidupan masyarakat. 
f. Upaya pengembangan kemandirian  
Sejumlah intervensi dapat dilakukan sebagai ikhtiar 
pengembangan kemandirian anak, antara lain sebagai berikut: 
1) Penciptaan partisipasi dan keterlibatan anak dalam keluarga, yang 
diwujudkan dalam bentuk saling menghargai antar anggota keluarga 
dan keterlibatan dalam memecahkan masalah siswa. 
2) Penciptaan keterbukaan, yang diwujudkan dalam bentuk toleransi 
terhadap perbedaan pendapat, memberikan alasan terhadap keputusan 
yang diambil bagi remaja, keterbukaan terhadap minat remaja, 
mengembangkan komitmen terhadap tugas siswa, kehadiran dan 
keakraban hubungan dengan siswa. 
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3) Penciptaan kebebasan untuk mengeksplorasi lingkungan, yang 
diwujudkan dalam bentuk mendorong rasa ingin tahu remaja, adanya 
aturan tetapi tidak cenderung mengancam apabila ditaati, adanya 
jaminan rasa aman dan kebebasan untuk mengeksplorasi lingkungan. 
4) Penerimaan positif tanpa syarat, yang diwujudkan dalam bentuk tidak 
membeda-bedakan remaja, menerima remaja apa adanya, serta 
menghargai ekspresi potensi siswa. 
5) Empati terhadap remaja, yang diwujudkan dalam bentuk memahami 
pikiran dan perasaan remaja, melihat persoalan remaja dengan 
berbagai sudut pandang, dan tidak mudah mencela karya siswa. 
6) Penciptaan kehangatan hubungan dengan remaja, yang diwujudkan 
dalam bentuk interaksi secara akrab, membangun suasana humor dan 




Melalui upaya pengembangan kemandirian yang dilakukan oleh 
keluarga maupun pendidik tersebut dapat memicu berkembangnya 
kemandirian pada diri remaja sehingga remaja dapat mencapai 
perkembangannya secara optimal. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa, upaya yang dapat dilakukan untuk mengembangkan kemandirian 
siswa adalah: melakukan tindakan penciptaan kebebasan keterlibatan dan 
partisipasi siswa dalam berbagai kegiatan, menciptakan hubungan yang 
akrab, hangat dan harmonis dengan siswa, menciptakan keterbukaan, 
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penerimaan positif tanpa syarat, menciptakan kebebasan untuk 
mengeksplorasi lingkungan serta menciptakan empati kepada siswa. 
 
B. Penelitian Relevan  
Peneliti yang relevan adalah penelitian yang telah ada dan pernah dilakukan 
oleh peneliti sebelumnya, sehingga dapat dijadikan acuan dan pendukung dalam 
sebuah penelitian yang baru. Pada bagian ini peneliti akan mengemukakan 
beberapa peneliti yang sesuai dengan peneliti yang penulis lakukan. Adapun 
judul-judul yang relevan dengan penelitian ini penulis temukan diantaranya 
adalah: 
1. Pengaruh Kemandirian Belajar Siswa SMP Terhadap Kemampuan Penalaran 




Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan Kemandirian 
Belajar Siswa SMP Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis. Penelitian 
ini menggunakan metode korelasional dengan pendekatan kuantitatif dengan 
sample 32 siswa. Instumen yang digunakan berupa tes kemampuan penalaran 
matematis sebanyak 5 butir soal uraian kemudian instrumen non-tes berupa 
skala kemandirian belajar sebanyak 28 skala pernyataan positif dan negatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kemampuan penalaran matematis 
sebesar 0,094 dan untuk angket kemandirian belajar sebesar 0,58. Karena 
nilai signifikan data lebih dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal. 
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Maka kemampuan penelaran matematis siswa bernilai 40,175. Selain itu 
terlihat juga bahwa koefesien dari kemandirian belajar siswa bernilai positif 
yaitu sebesar 0,429 atinya terdapat pengaruh yang positif anatar kemandirian 
belajar siswa terhadap kemampuan penalaran matematis siswa.  
Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian oleh Lailatul 
Fajriah, Yoga Nugraha, Padillah Akbar dan Martin Bernard yaitu sama-sama 
tentang kemandirian belajar siswa.Penelitian yang akan penulis lakukan 
memiliki perbedaan yangsignifikan. Dimana penelitian yang dilakukan oleh 
Lailatul Fajriah, Yoga Nugraha, Padillah Akbar dan Martin Bernard yaitu 
pada siswa SMP, Sementara penulis akan melakukan penelitian pada siswa 
SMA. 
2. Hubungan antara Sikap, Kemandirian Belajar, dan Gaya Belajar dengan Hasil 




Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan Hubungan antara 
Sikap, Kemandirian Belajar, dan Gaya Belajar dengan Hasil Belajar Kognitif 
Siswa. Penentuan sampel dilakukan dengan rendom sampling yaitu 
pengambilan sampel pada 21 rombongan belajar dengan cara membuat 
lembar undian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:1. 
Angket, yang digunakan untuk memperoleh data skor sikap, kemandirian 
belajar, dan gaya belajar siswa, 2. Dokumentasi, digunakan untuk 
memperoleh nilai hasil belajar kognitif biologi. Hasil penelitian menunjukkan 
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bahwa analisis data yang telah dilakukan diperoleh nilai korelasi (r¹) sebesar 
0,579 dan jika dikonsultasikan pada kalsifikasi besar kecilnya hubungan, 
maka hubungan diantara keduanya tergolong cukup kuat. Nilai signifikan 
sebesar 0,00. Hal ini menunjukkan bahwa ada korelasi yang signifikan antara 
kemandirian belajar dengan hasil belajar kognitif biologi siswa SMA Negeri 
1 Ajangale Kabupaten Bone. Niali R sebesar 0,335 sehingga diperoleh 
koefesien determinasi (KP) sebesar 0,335 x 100% = 33,5%. Hal ini 
menunjukkan bahwa kontribusi kemandirian belajar terhadap hasil belajar 
kognitif biologi sebesar 33,5%. 
Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian oleh Syamsu 
Rijal dan Suhaedir Bachtiar yaitu sama-sama tentang kemandirian belajar 
siswa.Penelitian yang akan penulis lakukan memiliki perbedaan yang 
signifikan. Dimana penelitian yang dilakukan oleh Syamsu Rijal dan 
Suhaedir Bachtiar yaitu, Gaya Belajar dengan Hasil Belajar Kognitif Siswa , 
Sementara penulis akan melakukan penelitian pada Analisi kemandirian 
belajar siswa. 
3. Pengaruh Kemandirian Belajar dan Lingkungan Belajar Siswa Terhadap 




Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan Kemandirian 
Belajar dan Lingkungan Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar Akuntansi 
Siswa. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif dengan 
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sampel 85 siswa. Cara yang digunakan untuk pengambilan sampel secara 
rendom dalam penelitian dengan cara undian. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan kemandirian belajar terhadap 
prestasi belajar akuntansi. Dari hasil analsisi menggunakan regresi sederhana 
diperoleh harga koefisien (Xı) sebesar 0,510 dan bilangan konstantanya 
47,622 persamaan garis regresinya adalah Y=0,510 + 47,622. Persamaan 
tersebut memiliki arti jika kemandirian belajar naik 1 satuan maka pestasi 
belajar akan naik 0,510.  
Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Pretistya Nor Aini dan Abdul Taman yaitu sama-sama tentang 
kemandirian belajar.Penelitian yang akan penulis lakukan memiliki 
perbedaan yang signifikan. Dimana penelitian yang dilakukan oleh Pretistya 
Nor Aini dan Abdul Taman yaitu Lingkungan Belajar Siswa Terhadap 
Prestasi Belajar Akuntansi Siswa, Sementara penulis hanya melakukan 
penelitian pada Analisi kemandirian belajar siswa. 
 
C. Fokus Penelitian  
Fokus penelitian adalah penjabaran dalam bentuk konkrit bagi konsep 
teoritas agar mudah dipahami dan sebagai acuan dilapangan. Dengan demikian, 
maka fokus penelitian dari analisis kemandirian belajar siswa diambil dari 
pendapat Anto Purwo Santoso. 
1. Percaya diri 
a. Siswa berani tampil/mengerjakan tugas akuntansi dipapan tulis. 
21 
 
b. Siswa yakin akan kemampuannya dalam menyelesaikan tugas akuntansi 
yang diberikan guru. 
c. Siswa berani bertanya apabila terdapat materi yang kurang dipahami 
pada mata pelajaran akuntansi. 
2. Mampu bekerja sendiri 
a. Siswa mengerjakan tugas akuntansi yang diberikan guru tanpa 
mencontek dari temannya. 
b. Siswa berusaha sendiri dalam mencari sumber informasi yang relevan 
dalam menyelesaikan tugas pelajaran akuntansi. 
c. Siswa merasa puas denga hasil yang diperolehnya pada saat proses 
pembelajaran akuntansi 
3. Menguasai keahlian dan keterampilan yang sesuai dengan kerjanya 
a. Siswa mampu menyelesaikan suatu permasalahan belajar akuntansi di 
dalam kelas. 
b. Siswa mampu menghubungkan materi akuntansi yang dipelajari dengan 
realitas kehidupannya. 
c. Siswa mampu membuat suatu keahlian tertentu dari materi akuntansi 
yang dipelajari di sekolah. 
4. Menghargai waktu 
a. Siswa mengumpulkan tugas akuntansi tepat waktu. 
b. Siswa memanfaatkan jam istirahat untuk berdiskusi tentang pelajaran 
akuntansi. 
c. Siswa tidak keluar masuk pada saat proses pembelajaran. 
22 
 
5. Tanggung jawab 
a. Siswa harus mempertimbangkan dan memperhitungkan semua 
konsekuensi dari hasil belajar akuntansi. 
b. Siswa berani mengakui kesalahan dan menerima resiko selama belajar 
akuntansi. 















A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yaitu aktivitas yang 
bertujuan untuk menggambarkan situasi atau fenomena, yang dirancang untuk 
mendapatkan suatu informasi dalam keadaan sekarang. Penelitian deskriptif juga 
dilaksanakan untuk mengembangakan tujuan yang luas dari ilmu pengetahuan, 





B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan penelitian kualitatif adalah 
pendekatan penelitian yang berlandaskan realisasi sosial, digunakan untuk 
meneliti pada kondisi objek alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) 
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara gabungan, analisis data bersifat kualitatif, dan penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. Jenis penelitian yang 
digunakanadalah penelitian yang menggambarkandan menjelaskan permasalahan 
yang diteliti dalam bentuk kalimat dan bukan dalam angka-angka kemudian 
dianalisa dengan menggunakan asumsi dan kajian teori.
24
 
                                                             
23
Rukaesih A. Maolani dan Uco Cahyana, Metodologi Penelitian Pendidikan, Jakarta: 
Rajawali Pres, 2015, h. 72. 
24
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R &D , Bandung: Alfaberta, 




C. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini berlokasi disekolah Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Dar 
Ahlussunnah Waljama‟ah Sungai Pinang, Kec. Kubu Babussalam. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan juli sampai dengan bulan oktober  2021. Pemilihan 
lokasi ini didasarkan atas alasan bahwa persoalan-persoalan yang dikaji oleh 
penulis dilokasi ini bisa dijangkau oleh peneliti sehingga penelitian ini mudah 
dilakukan. 
 
D. Subjek dan Objek 
Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa Pondok Pesantren Dar 
Ahlussunnah Waljama‟ah Sungai Pinang, Kec. Kubu Babussalam yang 
kemandirian belajar akuntansi lebih rendah dibandingkan dengan lain yang terdiri 
dari siswa kelas XI IPS1 dab XI IPS2 yang berjumlah 55 orang. Objek 
penelitiannya adalah analisis kemandirian belajar siswa pada mata pelajaran 
akuntansi di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Dar Ahlussunnah Waljama‟ah 
Sungai Pinang, Kec. Kubu Babussalam. 
 
E. Informan Penelitian 
Penelitian kualitatif tidak menggunakan populasi, karena penelitian 
kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi tertentu dan hasil 
kejadiannya tidak akan diberlakukan kepopulasi, tetapi ditransferkan ketempat 
lain pada situasi yang memiliki kesamaan dengan situasi sosial pada kasus yang 








Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 
sampling, yaitu pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. 
Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu 
tentang apa yang akan diharapkan, sehingga akan memudahkan peneliti 
menjelajahi objek/situasi yang diteliti.
26
 Menurut Suharsimi Arikunto, apabila 
subjeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya 
merupakan penelitian populasi. Tetapi jika jumlah subjeknya lebih dari besar, 
dapat diambil sampelnya antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.
27
 Sehubungan 
dengan penelitian ini, maka peneliti menetapkan subjek yaitu kelas XI IPS1 dan 
XI IPS2 yang berjumlah 55. 
Dalam proses penentuan sampel penelitian kualitatif, dengan teknik 
sampel purposive, maka besar sampel ditentukan oleh pertimbangan informasi. 
Seperti ditegaskan oleh Lincoln dan Guba bahwa: “If the purpose is to maximize 
information, then sampling is terminated when no information is forthcoming 
from newly sampled unit; thus redundancy is the primary criterion”. Pernyataaan 
ini memberikan arti bahwa penentuan unit sampel (responden) dianggap telah 
memadai apabila telah sampai kepada taraf “redundancy” (ketuntasan atau 
kejenuhan), artinya bahwa dengan menggunakan responden selanjutnya boleh 
dikatakan tidak lagi diperoleh tambahan informasi baru yang berarti. Nasution 
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menjelaskan bahwa penentuan unit sampel (responden) dianggap telah memadai 
apabila telah sampai kepada taraf “redundancy” (ketuntasan atau kejenuhan), 
artinya bahwa dengan menggunakan responden selanjutnya boleh dikatakan tidak 
lagi diperoleh tambahan informasi baru yang berarti. Penetapan responden bukan 
ditentukan oleh pemikiran bahwa responden harus mewakili populasi, melainkan 
responden itu harus dapat memberikan informasi yang diperlukan.
28 
Oleh karena itu sesuai dengan fokus dari penelitian ini, subjek yang akan 
dijadikan informannya yaitu siswa kelas XI IPS1 dan XI IPS2 Madrasah Aliyah 
Pondok Pesantren Dar Ahlussunnah Waljama‟ah Sungai Pinang, Kec. Kubu 
Babussalam dengan jumlah 55 siswa dan informan tambahan dalam penelitian ini 
adalah guru mata pelajaran akuntansi sebanyak 1 orang yang mengajar di 
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Dar Ahlussunnah Waljama‟ah Sungai Pinang, 
Kec. Kubu Babussalam. 
 
F. Jenis dan Sumber Data 
Penelitian ini, ada dua jenis data yang dipergunakan yaitu data primer dan 
data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber asli 
atau pertama. Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh langsung dari 
guru dan siswa yang berupa hasil wawancara dan jawaban angket. Selanjutnya 
data sekunder yaitu data yang tersedia. Data sekunder berupa artikel, jurnal, 
literatur, dan hasil penelitian yang berkaiatan dengan kinerja. Sumber data yang 
diperlukan dalam penelitian ini yaitu berkaitan dengan profil sekolah yang 
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meliputi sejarah sekolah, visi dan misi sekolah, keadaan guru dan siswa termasuk 
informasi lainnya yang diambil dari sekolah sesuai dengan kepentingan penelitian 
ini. 
 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Angket 
Angket merupakan suatu alat pengumpul informasi dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya.
29
 Angket dalam penelitian ini digunakan dengan cara 
memberikan pertanyaan kepada siswa untuk mendapatkan data tentang 
kemandirian belajar siswa pada mata pelajaran akuntansi di MA Pondok 
Pesantren Dar Ahlussunnah Waljama‟ah Sungai Pinang. 
2. Wawancara  
Wawancara berarti melakukan interaksi komunikasi atau percakapan 
antara pewawancara (interviewer) dan terwawancara (interviewe) dengan 
maksud menghimpun informasi dari interview, interview pada penelitian 
kualitatif adalah informan yang dari padanya pengetahuan dan pemahaman 
diperoleh.
30
 Peneliti dalam penelitian ini menggunakan wawancara terstruktur 
yang diperuntukkan kepada guru mata pelajaran akuntansi di Madrasah 
Aliyah Pondok Pesantren Dar Ahlussunnah Waljama‟ah Sungai Pinang, Kec. 
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Kubu Babussalam, guna memperoleh data yang terkait Analisis kemandirian 
belajar siswa pada mata pelajaran akuntansi di Madrasah Aliyah Pondok 
Pesantren Dar Ahlussunnah Waljama‟ah Sungai Pinang, Kec. Kubu 
Babussalam. Wawancara terstruktur adalah wawancara yang dilakukan 
dengan menyiapkan instrument penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan 
tertulis yang alternative jawabannya sudah disiapkan.
31
 
Berdasarkan uraian tersebut, wawancara merupakan interaksi berupa 
tanya jawab yang akan penulis lakukan dengan informan yang telah penulis 
tentukan yaitu dengan 1 orang guru mata pelajaran akuntansi di Madrasah 
Aliyah Pondok Pesantren Dar Ahlussunnah Waljama‟ah Sungai Pinang, Kec. 
Kubu Babussalam. 
3. Dokumentasis 
Dokumentasi yaitu ditujukan untuk memperoleh data langsung dari 
tempat penelitian, yaitu penulis memperoleh arsip dan dokumen yang 
berkenaan dengan sekolah tersebut yaitu keadaan guru, tenaga administrasi, 
sarana dan prasarana, jumlah siswa, dan data yang relevan terhadap 
penelitian. 
 
H. Teknik Analisis Data  
1. Reduksi data  
Reduksi data berarti merangkum memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari temanya dan polanya serta 
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang direduksi akan 
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memberikan data yang jelas. Mereduksi data dalam penelitian pendidikan 
bisa memfokuskan pada siswa yang memiliki kecerdasan yang tinggi dengan 
mengkategorikan pada aspek, gaya belajar, perilaku sosial, interaksi dengan 
keluarga dan lingkungannya dan perilaku dikelas.
32
 
2. Penyajian Data  
Setelah data direduksi, maka langsung selanjutnya adalah menyajikan 
data, penyajian data dalam penelitian kualitatif berbentuk uraian singkat.
33
 
Sajian data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat 
naratif. Display data akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 
data dalam penelitian ini akan disajikan dalam bentuk teksnaratif yang 
merupakan penjelasan dari hasil analisis yang dilakukan penelitian terhadap 
analisis kemandirian belajar siswapada mata pelajaran akuntansi. Data hasil 
analisis akan disajikan perindikator.  
3. Penarikan Kesimpulan  
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif menjadi sari pati jawaban 
rumusan masalah dan isinya merupakan kristalisasi data lapangan yang 
berharga bagi praktek dan pengembangan ilmu.
34
 Langkah terakhir peneliti 
lakukan dalam menganalisis data adalah menarik kesimpulan dan melakukan 
verifikasi. Dalam kegiatan ini peneliti berupaya menunjukkan data-data yang 
akurat dan objektif serta tidak direkayasa sama sekali.  
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I. Keabsahan Data  
Keabsahan data yang digunakan peneliti untuk pengecekan data melalui 
dua keabsahan data, yaitu:  
1. Uji kredibiltas data dengan menggunakan bahan referensi  
Bahan referensi yang dimaksud di sini adalah adanya pendukung untuk 
membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti, contoh nya rekaman 
wawancara, foto interaksi dengan informan, dan lembaran observasi. Peneliti 
dalam penulisan skripsi ini, akan melampirkan bukti-bukti dokumentasi 
selama penelitian berlangsung. Dokumentasi tersebut berupa pedoman 
wawancara, hasil wawancara, lembaran instrumen yang dilakukan peneliti.  
2. Uji redibilitas dengan Member Check. 
Member Check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti 
kepada pemberi data. Tujuan member check adalahuntuk mengetahui 
seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh 
pemberi data. Apabila data yang ditemukan disepakati oleh para memberi 
data berarti datanya data valid, sehingga semakin kredibel atau dipercaya. 
Peneliti melakukan member check dengan cara melihatkan hasil 
pengumpulan data kepada pemberi data setelah melakukan wawancara 
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BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian dan analisis data, dapat saya simpulkan bahwa 
kemandirian belajar siswa pada mata pelajaran akuntansi di Madrasah Aliyah 
Pondok Pesantren Dar Ahlussunnah Waljama‟ah Sungai Pinang yang meliputi 
indikator percaya diri, kemapuan bekerja sendiri, menguasai keahlian dan 
keterampilan yang sesuai dengan kerjanya, menghargai waktu dan tanggung 
jawa diperoleh bahwa kemandirian belajar dalam bentuk tanggung jawab 
cenderung lebih tinggi dibandingkan indikator lainnya dengan kategori secara 
keseluruhan tergolong baik. Tanggung jawab siswa ini berupa kemauan siswa 
untuk selalu melaksanakan  tugas dan kewajibannya sebagai siswa dengan 
sebaik-baiknya, berani mengakui kesalahan dan menerima resiko selama 
belajar akuntansi, dan  mampu menyelesaikan tugas mata pelajaran akuntansi 
sampai tuntas.  
Sedangkan indikator yang terendah yaitu kemandirian belajar dalam 
bentuk kepercayaan diri dalam proses pembelajaran akuntansi. Kurangnya 
kepercayaan siswa ini terbukti dari masih sedikitnya siswa yang berani 
bertanya apabila terdapat materi yang kurang dipahami pada mata pelajaran 
akuntansi, termasuk ketika tampil atau dapat mengerjakan tugas akuntansi di 
papan tulis. Namun demikian dalam hal penyelesaian tugas siswa mampu 




beberapa siswa yang belum bisa mengerjakannya dan lebih percaya dengan 
jawaban yang dibuat temannya. 
B. Saran 
Adapun saran-saran yang penulis sampaikan terkait penelitian tentang 
kemandirian belajar siswa pelajaran akuntansi di Madrasah Aliyah Pondok 
Pesantren Dar Ahlussunnah Waljama‟ah Sungai Pinang sebagai berikut: 
1. Bagi siswa diharapkan untuk lebih meningkatkan kepercayaan dirinya 
dalam mengikuti proses pembelajaran dengan berupaya untuk berani 
bertanya apabila terdapat materi yang kurang dipahami pada mata 
pelajaran akuntansi, termasuk ketika tampil atau dapat mengerjakan tugas 
akuntansi di papan tulis. 
2. Bagi guru diharapkan untuk memotivasi siswa untuk berani tampil 
didepan kelas, dan mendorong siswa untuk mampu memecahkan masalah 
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KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN 
AKUNTANSI DI MADRASAH ALIYAH PONDOK PESANTREN DAR 
AHLUSSUNNAH WALJAMA’AH SUNGAI PINANG, KECAMATAN 
KUBU BABUSSALAM 
 
A. Data responden 
1. Nama  : 
2. No. absen  : 
3. Kelas  : 





3. Berilahskorpadabutir-butirpernyataandengancara member tandacheck 
list (√) padadalamkolomskorsesuaidengan criteria sebagaiberikut: 
5  = Sangat Setuju (SS) 
4  = Setuju (S) 
3  = Cukup Setuju (CS) 
2  = Tidak Setuju (TS) 
1  = Sangat Tidak Setuju (STS) 
4 Sebelumandakembalikankepadapeneliti, 
periksalahkembaliangketandaapakahsemuapertanyaantelahdijawab. 











SS S CS TS STS 
1 
Siswa berani tampil/mengerjakan tugas 
akuntansi dipapan tulis. 
     
2 
Siswa yakin akan kemampuannya dalam 
menyelesaikan tugas akuntansi yang 
diberikan guru. 
     
3 
Siswa berani bertanya apabila terdapat 
materi yang kurang dipahami pada mata 
pelajaran akuntansi. 
     
4 
Siswa mengerjakan tugas akuntansi yang 
diberikan guru tanpa mencontek dari 
temannya. 
     
5 
Siswa berusaha sendiri dalam mencari 
sumber informasi yang relevan dalam 
menyelesaikan tugas pelajaran akuntansi. 
     
6 
Siswa merasa puas denga hasil yang 
diperolehnya pada saat proses 
pembelajaran akuntansi 
     
7 
Siswa mampu menyelesaikan suatu 
permasalahan belajar akuntansi di dalam 
kelas. 
     
8 
Siswa mampu menghubungkan materi 
akuntansi yang dipelajari dengan realitas 
kehidupannya. 
     
9 
Siswa mampu membuat suatu keahlian 
tertentu dari materi akuntansi yang 
dipelajari di sekolah. 
     
10 
Siswa mengumpulkan tugas akuntansi 
tepat waktu. 
     
11 
Siswa memanfaatkan jam istirahat untuk 
berdiskusi tentang pelajaran akuntansi. 






SS S CS TS STS 
12 
Siswa tidak keluar masuk pada saat 
proses pembelajaran. 
     
13 
Siswa harus mempertimbangkan dan 
memperhitungkan semua konsekuensi 
dari hasil belajar akuntansi. 
     
14 
Siswa berani mengakui kesalahan dan 
menerima resiko selama belajar 
akuntansi. 
     
15 Siswa mampu menyelesaikan tugas mata 
pelajaran akuntansi sampai tuntas 




















PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 
KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN 
AKUNTANSI DI MADRASAH ALIYAH PONDOK PESANTREN DAR 
AHLUSSUNNAH WALJAMA’AH SUNGAI PINANG, KEC. KUBU 
BABUSSALAM  
A. Identitas Informan 
Nama Informan  : ....................................................  
Tempat Objek Penelitian : Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Dar 
Ahlussunnah Waljama‟ah Sungai Pinang, Kec. Kubu Babussalam  
Kelas   : .....................................................   
Tanggal Wawancara : ................... / ....................... 2021 
 
B. Sasaran Wawancara 
Yaitu untuk menganalisis kemandirian belajar siswa pada mata pelajaran 
akuntansi di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Dar Ahlussunnah 
Waljama‟ah Sungai Pinang, Kec. Kubu Babussalam.  
 
C. Butir-butir Pertanyaan 
Butir pertanyaan wawancara terhadap kemandirian belajar siswa pada mata 
pelajaran akuntansi di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Dar Ahlussunnah 
Waljama‟ah Sungai Pinang, Kec. Kubu Babussalam  adalah sebagai berikut: 
 
1. Bagaimana kepercayaan diri siswa pada saat mengikuti proses 
pembelajaran mata pelajaran akuntansi  di Madrasah Aliyah Pondok 
Pesantren Dar Ahlussunnah Waljama‟ah Sungai Pinang? 
2. Bagaimana kemampuan bekerja sendiri siswa pada saat mengikuti proses 
pembelajaran mata pelajaran akuntansi di Madrasah Aliyah Pondok 
Pesantren Dar Ahlussunnah Waljama‟ah Sungai Pinang? 
3. Bagaimana siswa dalam menguasai keahlian dan keterampilan yang sesuai 
dengan kerjanya pada saat mengikuti proses pembelajaran mata pelajaran 
akuntansi  di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Dar Ahlussunnah 
Waljama‟ah Sungai Pinang? 
4. Bagaimana kemandirian siswa dalam menghargai waktu dalam proses 
pembelajaran mata pelajaran akuntansi di Madrasah Aliyah Pondok 
Pesantren Dar Ahlussunnah Waljama‟ah Sungai Pinang? 
5. Bagaimana tanggung jawab siswa pada saat mengikuti proses 
pembelajaran mata pelajaran akuntansi  diMadrasah Aliyah Pondok 






HASIL WAWANCARA DENGAN GURU AKUNTANSI 
 
Nama Guru : M. Rinaldi, S.Pd. 
Hari/Tanggal : Senin / 09 Agustus 2021 
Kelas : XI IPS  
 
1. Peneliti : Bagaimana kepercayaan diri siswa pada saat mengikuti proses 
pembelajaran mata pelajaran akuntansi pada kelsa XI IPS di 
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Dar Ahlussunnah 
Waljama‟ah Sungai Pinang? 
Narasumber : Kalau kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran akuntansi di 
kelas memang masih ada beberapa siswa di kelas yang tidak 
memiliki tingkat kePD an yang baik. Namun ada juga siswa 
yang sudah percaya diri di kelas. Contohnya ada siswa yang 
bearni mengerjakan tugas akuntansi dipapan tulis, kadang-
kadang juga siswa sudah berani menunjuk tangan untuk 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang saya maupun temannya 
berikan dan masih ada juga beberapa siswa yang kalau di kelas 
itu tidak mau menunjuk tangannya untuk bertanya atau 
mencoba menjawab pertanyaan yang diajukan oleh saya atau 
temannya. 
2. Peneliti : Bagaimana kemampuan bekerja sendiri siswa pada saat 
mengikuti proses pembelajaran mata pelajaran akuntansi pada 
kelsa XI IPS di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Dar 
Ahlussunnah Waljama‟ah Sungai Pinang? 
Narasumber : Untuk kemampuan dalam bekerja secara mandiri beberapa 
siswa sudah mau berusaha, namun tidak dapat dihindari ada 
juga siswa yang tidak mampu mengerjakan sendiri tugas-tugas 





Peneliti : Contoh dari siswa yang terlihat memiliki kemandirian dan yang 
belum itu seperti apa? 
Narasumber : Contohnya seperti ini, tadi dalam pembelajaran akuntansi ada 
beberapa siswa yang punya buku akuntansi yang berbeda 
dengan yang saya gunakan padahal saya tidak meminta siswa 
tersebut mencari, membawa atau menggunakan buku-buku itu. 
Kemudian ketika saya tanya kepada siswa yang bersangkutan, 
maka mereka mengatakan bahwa jika dari buku ini saya jadi 
lebih mengerti materi ini seperti apa, kalau yang belum, itulah 
yang kadang-kadang mereka meniru tugas-tugas dari temanya. 
3. Peneliti : Bagaimana kemandirian siswa dalam menguasai keahlian dan 
keterampilan yang sesuai dengan kerjanya pada saat mengikuti 
proses pembelajaran mata pelajaran akuntansi  pada kelsa XI 
IPS di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Dar Ahlussunnah 
Waljama‟ah Sungai Pinang? 
Narasumber : Secara umum siswa kelas XI IPS di Madrasah Aliyah Pondok 
Pesantren Dar Ahlussunnah Waljama‟ah Sungai Pinang sudah 
cukup memiliki sikap yang mampu menyelesaikan suatu 
permasalahan belajar. Khususnya pada mata pelajaran 
akuntansi yang saya ajarkan. 
Peneliti : Sikap tanggung jawab siswa yang terlihat itu seperti apa? 
Narasumber : Hal ini dapat dilihat ketika saya memberikan tugas kepada 
mereka, ketika terdapat kesulitan dalam mengerjakannya 
mereka mampu menyelesaikan tugas tersebut dengan cepat. 
4. Peneliti : Bagaimana kemandirian siswa dalam menghargai waktu dalam 
proses pembelajaran mata pelajaran akuntansi pada kelsa XI 
IPS di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Dar Ahlussunnah 
Waljama‟ah Sungai Pinang? 
Narasumber : Secara umum siswa kelas XI IPS di Madrasah Aliyah Pondok 




cukup memiliki kesanggupan dalam menghargai waktu. 
Termasuk dalam pembelajaran akuntansi selama ini. 
Peneliti : Sikap menghargai seperti apa yang terlihat? 
Narasumber : Hal ini dapat dilihat ketika saya memberikan tugas kepada 
mereka, maka tugas tersebut akan dikumpulkan oleh mereka 
tepat pada waktunya. Kemudian memanfaatkan jam istirahat 
untuk berdiskusi tentang pelajaran akuntansi dan tidak keluar 
masuk pada saat proses pembelajaran. 
5. Peneliti : Bagaimana tanggung jawab siswa pada saat mengikuti proses 
pembelajaran mata pelajaran akuntansi pada kelsa XI IPS di 
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Dar Ahlussunnah 
Waljama‟ah Sungai Pinang? 
Narasumber : Secara umum siswa kelas XI IPS di Madrasah Aliyah Pondok 
Pesantren Dar Ahlussunnah Waljama‟ah Sungai Pinang sudah 
cukup memiliki sikap bertanggung jawab yang terlihatsaat 
mengikuti proses pembelajaran di dalam kelas. Khususnya 
pada mata pelajaran akuntansi yang saya ajarkan. 
Peneliti : Sikap tanggung jawab siswa yang terlihat itu seperti apa? 
Narasumber : Hal ini dapat dilihat ketika saya memberikan tugas kepada 
mereka, maka tugas tersebut akan dikumpulkan oleh mereka 
tepat pada waktunya baik kepada saya atau asisten saya yang 
masuk ke kelas. Kemudian jika dalam proses pembelajaran hari 
ini misalnya telah dibagikan kelompok diskusi, maka di dalam 
kelompok diskusi tersebut masing-masing anggota 
kelompoknya akan ikut serta dalam kelompoknya. Masing-
masing mereka akan tau Si A tugasnya apa dalam 
kelompoknya, tugas Si B apa dalam kelompoknya, jadi masing-











Nomor Butir Angket 
   ∑ 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 Siswa 1 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 5 3 3 55 
2 Siswa 2 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 5 5 3 57 
3 Siswa 3 3 4 4 4 5 4 4 3 4 3 3 3 5 5 4 58 
4 Siswa 4 5 3 4 5 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 59 
5 Siswa 5 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 3 4 58 
6 Siswa 6 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 51 
7 Siswa 7 4 4 4 4 4 4 5 4 3 3 4 3 4 4 5 59 
8 Siswa 8 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 5 56 
9 Siswa 9 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 5 4 55 
10 Siswa 10 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 51 
11 Siswa 11 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 5 3 3 50 
12 Siswa 12 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 55 
13 Siswa 13 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 5 4 4 53 
14 Siswa 14 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 5 4 4 53 
15 Siswa 15 4 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 5 3 4 50 
16 Siswa 16 5 4 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 5 54 
17 Siswa 17 3 4 3 4 5 3 3 3 4 3 3 3 5 3 5 54 
18 Siswa 18 3 4 3 4 5 4 4 4 5 3 3 3 4 4 4 57 
19 Siswa 19 5 3 3 5 4 3 3 4 4 4 3 4 5 4 4 58 
20 Siswa 20 4 5 3 4 4 5 4 4 4 3 2 4 4 4 4 58 
21 Siswa 21 4 5 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 5 55 
22 Siswa 22 4 4 3 3 4 3 5 4 4 4 4 5 5 4 4 60 
23 Siswa 23 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 68 
24 Siswa 24 5 5 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 5 59 
25 Siswa 25 2 2 3 4 3 3 4 3 2 3 2 3 2 4 4 44 
26 Siswa 26 4 4 3 4 4 5 4 5 3 4 2 3 4 4 4 57 
27 Siswa 27 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 5 3 46 
28 Siswa 28 4 4 2 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 5 4 52 
29 Siswa 29 4 2 4 4 3 4 2 3 4 3 2 2 4 4 3 48 
30 Siswa 30 2 2 2 4 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 42 
31 Siswa 31 2 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 45 
32 Siswa 32 1 2 2 3 3 4 3 4 3 4 3 2 4 4 3 45 
33 Siswa 33 2 2 2 3 3 4 2 3 3 4 2 2 4 4 3 43 
34 Siswa 34 2 2 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 4 43 
35 Siswa 35 3 3 2 4 2 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 43 
36 Siswa 36 2 3 2 4 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 4 41 
37 Siswa 37 2 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 4 4 4 45 
38 Siswa 38 3 2 2 3 2 4 3 4 3 2 2 2 4 4 3 43 







Nomor Butir Angket 
   ∑ 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
40 Siswa 40 3 2 3 3 3 5 4 3 3 3 2 3 3 3 4 47 
41 Siswa 41 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 2 2 4 3 3 43 
42 Siswa 42 2 3 2 3 3 3 5 2 3 3 2 2 3 4 3 43 
43 Siswa 43 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 2 3 3 4 43 
44 Siswa 44 2 3 2 3 2 3 4 3 3 2 2 3 3 4 3 42 
45 Siswa 45 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 40 
46 Siswa 46 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 4 3 3 41 
47 Siswa 47 2 2 2 1 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 32 
48 Siswa 48 2 3 2 2 1 2 3 2 2 2 1 3 2 3 2 32 
49 Siswa 49 3 2 1 2 2 2 3 2 1 2 2 1 3 3 2 31 
50 Siswa 50 2 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 4 4 4 45 
51 Siswa 51 3 2 2 3 2 4 3 4 3 2 2 2 4 4 3 43 
52 Siswa 52 2 2 2 5 4 3 3 3 3 2 3 2 4 4 3 45 
53 Siswa 53 3 2 3 3 3 5 4 3 3 3 2 3 3 3 4 47 
54 Siswa 54 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 2 2 4 3 3 43 
























 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,8 1,8 1,8 
Tidak Setuju 17 30,9 30,9 32,7 
Cukup Setuju 19 34,5 34,5 67,3 
Setuju 13 23,6 23,6 90,9 
Sangat Setuju 5 9,1 9,1 100,0 
Total 55 100,0 100,0  
 
Item2 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,8 1,8 1,8 
Tidak Setuju 20 36,4 36,4 38,2 
Cukup Setuju 17 30,9 30,9 69,1 
Setuju 14 25,5 25,5 94,5 
Sangat Setuju 3 5,5 5,5 100,0 
Total 55 100,0 100,0  
 
item3 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tidak Setuju 2 3,6 3,6 3,6 
Tidak Setuju 22 40,0 40,0 43,6 
Cukup Setuju 23 41,8 41,8 85,5 
Setuju 7 12,7 12,7 98,2 
Sangat Setuju 1 1,8 1,8 100,0 
Total 55 100,0 100,0  
 
item4 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,8 1,8 1,8 
Tidak Setuju 3 5,5 5,5 7,3 
Cukup Setuju 26 47,3 47,3 54,5 
Setuju 21 38,2 38,2 92,7 
Sangat Setuju 4 7,3 7,3 100,0 










 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,8 1,8 1,8 
Tidak Setuju 9 16,4 16,4 18,2 
Cukup Setuju 24 43,6 43,6 61,8 
Setuju 17 30,9 30,9 92,7 
Sangat Setuju 4 7,3 7,3 100,0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Setuju 3 5,5 5,5 5,5 
Cukup Setuju 26 47,3 47,3 52,7 
Setuju 21 38,2 38,2 90,9 
Sangat Setuju 5 9,1 9,1 100,0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Setuju 6 10,9 10,9 10,9 
Cukup Setuju 28 50,9 50,9 61,8 
Setuju 17 30,9 30,9 92,7 
Sangat Setuju 4 7,3 7,3 100,0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Setuju 6 10,9 10,9 10,9 
Cukup Setuju 27 49,1 49,1 60,0 
Setuju 21 38,2 38,2 98,2 
Sangat Setuju 1 1,8 1,8 100,0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,8 1,8 1,8 
Tidak Setuju 5 9,1 9,1 10,9 
Cukup Setuju 31 56,4 56,4 67,3 
Setuju 17 30,9 30,9 98,2 
Sangat Setuju 1 1,8 1,8 100,0 







 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Setuju 14 25,5 25,5 25,5 
Cukup Setuju 26 47,3 47,3 72,7 
Setuju 14 25,5 25,5 98,2 
Sangat Setuju 1 1,8 1,8 100,0 
Total 55 100,0 100,0  
 
item11 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tidak 
Setuju 
2 3,6 3,6 3,6 
Tidak Setuju 19 34,5 34,5 38,2 
Cukup Setuju 26 47,3 47,3 85,5 
Setuju 7 12,7 12,7 98,2 
Sangat Setuju 1 1,8 1,8 100,0 
Total 55 100,0 100,0  
 
item12 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tidak 
Setuju 
1 1,8 1,8 1,8 
Tidak Setuju 20 36,4 36,4 38,2 
Cukup Setuju 22 40,0 40,0 78,2 
Setuju 11 20,0 20,0 98,2 
Sangat Setuju 1 1,8 1,8 100,0 
Total 55 100,0 100,0  
 
item13 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Setuju 4 7,3 7,3 7,3 
Cukup Setuju 12 21,8 21,8 29,1 
Setuju 28 50,9 50,9 80,0 
Sangat Setuju 11 20,0 20,0 100,0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Setuju 2 3,6 3,6 3,6 
Cukup Setuju 20 36,4 36,4 40,0 
Setuju 27 49,1 49,1 89,1 
Sangat Setuju 6 10,9 10,9 100,0 






 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Setuju 4 7,3 7,3 7,3 
Cukup Setuju 19 34,5 34,5 41,8 
Setuju 26 47,3 47,3 89,1 
Sangat Setuju 6 10,9 10,9 100,0 







Lampiran 6: Dokumentasi Penelitian 
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